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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa peran kinerja aparatur 

pemerintah desa dan pelayanan administrasi kepada masyarakat di desa Kezewea 

Kecamatan Golewa Selatan belum sempurna. Dilihat dari rekapitulasi jawaban 

responden tentang kinerja aparatur pemerintah desa dan pelayanan administrasi 

kepada masyarakat di Desa Kezewea Kecamatan Golewa Selatan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Indikator kualitas kerja 

Aspek yang diukur pertama yaitu ketelitian memiliki nilai sebesar 79, 

nilai ini berada pada klasifikasi penilaian cukup baik (79-102). Dalam 

arti menunjukan bahwa ketelitian dalam suatu pekerjaan aparat desa 

dalam melakukan pekerjaan belum memenuhi standar kerja yang telah 

berlaku. Aspek yang diukur kedua ketepatan waktu memiliki nilai 

sebesar 76, niai ini berada pada klasifikasi penilaian kurang baik (55-

78). Dalam arti menunjukan bahwa ketetepatan waktu aparat desa 

dalam melakukan pekerjaan yang harus dikerjakan belum sesuai 

dengan standar kerja yang ditetapkan oleh lembaga. Aspek yang 

diukur ketiga yaitu keterampilan memiliki nilai sebesar 77, nilai ini 

berada pada klasifikasi penilaian kurang baik (55-78). Dalam arti 

menunjukan bahwa ketelitian para aparat desa dalam melaksanakan 

tugas yang harus dikerjakan belum sesuai standar kerja yang 
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ditetapkan lembaga. Aspek yang diukur keempat yaitu kecepatan 

penyelesaian memiliki nilai sebesar 75, nilai ini berada pada 

klasifikasi penilaian cukup baik (55-78). Dalam arti menunjukan 

bahwa ketelitian aparat dalam melakukan pekerjaan yang harus 

dikerjakan belum sesuai standar kerja yang ditetapkan. 

Berdasarkan uraian dari masing-masing aspek yang diukur di atas, 

maka indikator dari kualitas kinerja memperoleh nilai rata-rata 77 

.Nilai ini berada pada klasifikasi penilaian kurang 

baik (55-78). Dalam arti menunjukan bahwa kualitas kerja yang 

ditunjukan oleh aparat desa Kezewea sesuai dengan aspek yang diukur 

yakni ketepatan waktu, ketelitian, keterampilan dan kecepatan 

penyelesaian belum berjalan dengan maksimal. 

2. Indikator ketepatan waktu 

Aspek yang diukur yaitu ketidaksesuaian waktu penyelesaian 

pekerjaan dengan waktu yang direncanakan memiliki nilai sebesar 72, 

nilai ini berada pada klasifikasi penilaian kurang baik (55-78). Dalam 

arti menunjukan bahwa aparat desa dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan waktu yang ditentukan oleh kantor desa seperti dalam  

pelayanan dan jam masuk kerja serta jam pulang kerja belum sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh kantor desa 

3. Indikator kemampuan kerja 
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Aspek yang diukur yaitu pertama kemampuan melaksanakan aturan 

memiliki nilai sebesar 73, nilai ini berada pada klasifikasi penilaian 

kurang baik (55-78). Dalam arti menunjukan bahwa semua pegawai 

harus mentaati semua peraturan yang telah ditetapkan oleh kantor 

desa. Aspek yang diukur kedua yaitu kemampuan dalam bekerja 

memiliki nilai sebesar 75, nilai ini berada pada klasifikasi penilaian 

kurang baik (55-78). Dalam arti semua aparat harus memiliki 

komitmen kerja yang baik dengan menghindari hasil yang merugikan 

desa. 

4. Indikator komunikasi 

Aspek yang diukur yaitu mengemukakan saran dan pendapatnya 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi memiliki nilai sebesar 

121, nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik (103-126). Dalam arti 

menunjukan bahwa komunikasi yang berjalan di kantor desa antara 

aparat dan masyarakat belum memenuhi standar yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan uraian di atas dari keempat indikator kinerja aparatur 

pemerintah desa apabila digabungkan akan memperoleh nilai rata-rata 

77 (55-78)    dan berada pada klasifikasi kurang 

baik. Dalam arti menunjukan bahwa kinerja aparatur yang ditunjukan 

oleh aparat di kantor Desa Kezewea melalui indikator-indikator 

seperti kualitas kerja, ketepatan waktu, kemampuan kerja, dan 

komunikasi berjalan belum dengan maksimal. 
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6.2 Saran 

Mengingat peran aparatur pemerintah desa sebagai motivator dalam 

pelayanan administrasi kepada masyarakat sangat penting untuk diperhatikan 

dalam sebuah desa, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis perlu 

menyampaikan beberapa saran demi meningkatkan peran aparatur pemerintah 

desa sebagai motivator dalam meningkatkan pelayanan administrasi kepada 

masyarakat diantaranya sebagai berikut. 

1. Kantor Desa Kezewea Kabupaten Ngada sebaiknya bagi 

pemerintah, harus lebih mengawasi kinerja aparat seperti 

kedisiplinan aparat dalam masuk jam kantor dan perlu 

ditingkatkan kualitas dalam bekerja untuk melakukan 

pelayanan yang prima kepada masyarakat.  

2. Perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan kinerja aparat. 

3. Aparat desa harus memberikan pelayanan yang tepat sasaran 

sehingga tidak terjadi kesalahan atau kekeliruan dalam 

memeberikan pelayanan publik kepada pihak yang 

membutuhkan pelayanan tesebut. 
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